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ABSTRACT	
	

The	pencil	orchid	(Papilionanthe	Hookeriana)	from	Bangka	is	starting	to	become	endangered.	
The	 preservation	 of	 the	 pencil	 orchid	 from	 Bangka	will	 be	made	 easier	 if	 orchid	 seeds	 are	
available	 in	 large	 quantities.	 In	 vitro	 germination	 is	 an	 effective	 method	 for	 producing	
Papilionanthe	hookeriana	orchid	seeds	from	Bangka.	The	research	was	carried	out	at	the	Plant	
Tissue	 Culture	 Laboratory,	 Faculty	 of	 Agriculture,	 Fisheries	 and	 Biology,	 Bangka	 Belitung	
University,	 from	May	to	October	2023.	There	were	two	experimental	phases	in	the	study:	(1)	
seed	 germination	 and	 (2)	 PLBs	 enlargement.	 The	 seed	 germination	 experiment	 used	 a	
completely	randomized	design	with	media	type	treatments	(½	MS	and	Growmore)	and	a	variety	
of	 organic	materials	 (pineapple	 extract	 200	 g/l,	 carrot	 extract	 200	 g/l,	 tomato	 extract	 g/l,	
coconut	water	150	ml/l).	PLBs	enlargement	also	used	a	completely	randomized	design	with	
media	type	treatments	(½	MS	and	Growmore)	in	ombination	with	different		organic	materials	
(pineapple	extract	200	g/l,	carrot	extract	200	g/l,	tomato	extract	g/l,	coconut	water	150	ml/l)	
and	NAA	or	BA	ZPT	each	2	mg/L.	Each	treatment	consisted	of	3	(three)	bottles	and	was	repeated	
3	(three)	times.	According	to	the	research,	½	MS	medium	was	the	best	for	seed	germination;	½	
MS	media	plus	the	best	tomato	or	carrot	extract	produces	the	best	number	of	germinated	seeds;	
the	 best	 growth	 of	 PLBs	 was	 obtained	 on	 Growmore	media;	 The	 best	 growth	 of	 PLBs	 was	
obtained	on	Growmore	media	plus	tomato	extract	and	NAA.	
	
ABSTRAK	
	
Anggrek	pensil	 (Papilionanthe	hookeriana)	 asal	Bangka	mulai	 terancam	punah.	Kelestarian	
anggrek	pensil	asal	Bangka	akan	dipermudah	jika	bibit	anggrek	tersedia	dalam	jumlah	banyak	
Pengecambahan	 secara	 in	 vitro	menjadi	metode	 efektif	 dalam	memproduksi	 bibit	 anggrek	
Papilionanthe	 hookeriana	 asal	 Bangka.	 Penelitian	 dilaksanakan	 di	 Laboratorium	 Kultur	
Jaringan	Tanaman	Fakultas	Pertanian	Perikanan	dan	Biologi,	Universitas	Bangka	Belitung.,	
mulai	bulan	Mei	sampai	Oktober	2023.	Penelitianterdiri	atas	2	(dua)	tahap	percobaan,	yaitu	
(1)	pengecambahan	biji	dan	pembesaran	PLBs.	Percobaan	pengecambahan	biji	menggunakan	
rancangan	 teracak	 lengkap	 dengan	 perlakuan	 jenis	 media	 (½	 MS	 dan	 Growmore)	
dikombinasikan	dengan	berbagai	bahan	organik	(ekstrak	nenas	200	g/l,	ekstrak	wortel	200	
g/l,	 ekstrak	 tomat	 g/l,	 air	 kelapa	 150	 ml/l).	 Pembesaran	 PLBs	 menggunakan	 rancangan	
teracak	lengkap	dengan	perlakuan	jenis	media	(½	MS	dan	Growmore)	dikombinasikan	dengan	
berbagai	bahan	organik	(ekstrak	nenas	200	g/l,	ekstrak	wortel	200	g/l,	ekstrak	tomat	g/l,	air	
kelapa	150	ml/l)	serta	ZPT	NAA	atau	BA	masing-masing	2	mg/L	Setiap	perlakuan	terdiri	3	
(tiga)	 botol	 dan	 diulang	 3	 (tiga)	 kali.	 Penelitian	mendapatkan	 bahwa	media	½	MS	 terbaik	
untuk	 pengecambahan	 biji;	 media	 ½	 MS	 ditambah	 ekstrak	 tomat	 atau	 wortel	 terbaik	
menghasilkan	 jumlah	biji	berkecambah;	pertumbuhan	PLBs	 terbaik	diperoleh	pada	 	media	
Growmore;	Pertumbuhan	PLBs	 terbaik	diperoleh	pada	media	Growmore	ditambah	ekstrak	
tomat	dan	NAA.	
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1. PENDAHULUAN	

Kepulauan	 Bangka	 Belitung	 merupakan	 daerah	 yang	 kaya	 akan	 plasma	 nuftah	 anggrek.	
Kelimpahan	plasma	nuftah	anggrek,		antara	lain	Cymbidium	finlasonianum	Lindl.,	Grammatophyllum	
speciosum	Blume,	Dendrobium	aloifolium	(Blume)	Rchb.f.,	Phalaenopsis	sumatrana,	dan	Papilionanthe	
hookeriana	 merupakan	 sumber	 daya	 alam	 yang	 prospektif	 bagi	 pembudidayaan	 anggrek	 di	
Kepulauan	Bangka	Belitung	(Anggraini,	2008;		DESTRI	2015).		

Papilionanthe	hookeriana	(Rchb.f.)	Schltr)	sering	disebut	sebagai	anggrek	pensil	atau	anggrek	
rawa.		Anggrek	pensil	pertama	kali	dilaporkan	dan	dinobatkan	sebagai	‘Ratu	Anggrek’	oleh	kerajaan	
Inggris	 pada	 tahun	 1882.	 Pemerintah	 Provinsi	 Bengkulu	 memberi	 anugrah	 “The	 First	 Class	
Certificate”	terhadap	anggek	pensil	pada		tahun	2015	(Febriani	et	at	al.	2019;	Handini	2019)	

Anggrek	Papilionanthe	hookeriana	banyak	ditemukan	tumbuh	liar	di	rawa-rawa	atau	danau	
pada	 kawasan	 hutan	 di	 Provinsi	 Kepulauan	 Bamgka	 Belitung.	 Anggrek	 pensil	 Bangka	 memiliki	
batang	yang	tingginya	dapat	mencapai	±	2.5	m,	berbentuk	bulat	dan	beruas-ruas	serta	berseludang.	
Bunga	berukuran	besar	dengan	diameter	±	5	cm	yang	tersusun	dalam	tandan	berukuran	panjang	15-
25	cm	muncul	dari	ketiak	daun	yang	berbentu	 terete.	Warna	bunga	sangat	menawan,	yaitu	ungu	
muda	dengan	kelopak	samping	sedikit	keputihan	serta	labelum	yang	lebar	dan	besar.	Bunga	muncul	
sepanjang	tahun	dengan	waktu	mekar	yang	lama	(Anggraini,	2008).	

Keberadaan	 anggrek	 pensil	 Bangka	 terancam	 punah.	 Penambangan	 timah	 secara	 masif	
menjadi	 penyebab	 utama	 pembongkaran	 hutan	 yang	 berdampak	 pada	 kerusakan	 habitat	 dan	
menurunnya	kelimpahan	populasi	anggrek	pensil	Bangka.	Konservasi	melalui	perbanyakan	secara	
in	vitro	menjadi	alternatif	strategis	dalam	upaya	pelestarian	populasi	spesies	anggrek.		

Perbanyakan	 anggrek	 secara	 in	 vitro	 dapat	 dilakukan	 melalui	 pengecambahan	 biji	 atau	
menumbuhkembangkan	berbagai	tipe	eksplan	dari	tanaman	anggrek.	Teknik	in	vitro	memungkinkan	
pengecambahan	biji	anggrek	yang	secara	alami	sangat	sulit	akibat	cadangan	makanan	pada	biji	yang	
sangat	 terbatas.	Untuk	menningkatkan	keberhasilan	pertumbuhan	bibit,	protocorm	ditumbuhkan	
dalam	kondisi	aseptik	di	media	kultur	in	vitro	sehingga	suplai	energi	hara	mineral,	senyawa	organik,	
dan	zat	pengatur	tumbuh	selalu	tersedia	(Hapsoro	dan	Yusnita		2018);	(Kang	et	al.	2002)	

Formulasi	 media	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 pengecambahan	 biji	 anggrek	 antara	 lain	
Murashige	 dan	 Skoog	 (1962)	 (MS)	 yang	 mengandung	 garam-garam	 mineral	 esensial	 untuk	
pertumbuhan	kecambah	biji	anggrek.	Media	padat	berformulasi	MS	baik	full	strength	maupun	half	
strength	 (1/2	MS	 )	 dapat	 digunakan	 untuk	 pengecamahan	 dan	 regenerasi	Protocorm	 Like-Bodies	
(PLBs)	menjadi	planlet	anggrek	(George	et	al.,	2008);	(Mukminin	et	al.,	2016);	(Restanto	et	al.,	2018).	

Media	kultur	mengandung	kandungan	nutrisi	pupuk	lengkap	memungkinkan	digunakan	untuk	
mengecambahkan	 biji	 anggrek	 dengan	 efektifitas	 yang	 tidak	 kalah	 baik	 dibandingkan	 dengan	
formulasi	MS.	Salah	satu	pupuk	lengkap	yang	dapat	dicoba	efektivitasnya	sebagai	bahan	media	dasar	
untuk	 anggrek	 adalah	 pupuk	 lengkap	 Growmore	 yang	 kaya	 unsur	 hara	 makro	 dan	 mikro	 yang	
lengkap.	 Media	 dasar	 Growmore	 cocok	 digunakan	 untuk	 pengecambahan	 dan	 pertumbuhan	 biji	
anggrek	(Erfa	et	al.,	2019).	

Zat	 Pengatur	 Tumbuh	 (ZPT)	 berperan	 dalam	menginisiasi	 atau	memicu	 pertumbuhan	 dan	
diferensiasi	sel,	 jaringan,	serta	organ	tanaman	 in	vitro.	ZPT	 jenis	auksin	dan	atau	sitokinin	sering	
digunakan	untuk	menginisiasi	pertumbuhan	akar	dan	tunas	asal	biji	anggrek	in	vitro	(Hira	dan	Bijaya	
2019).	Naphthaleneacetic	acid	(NAA)	dan	atau	Benzyiladenine	(BA)	masing-masing	adalah	ZPT	jenis	
auksin	dan	sitokinin	yang	sering	ditambahkan	dalam	media	kultur	untuk	merangsang	inisiasi	dan	
proliferasi	 PLBs	 anggrek	 (Jualang	 et	 al.,	 2014;	 Mukminin	 et	 al.,	 2016;	 Restanto	 et	 al.,	 2018).	
Konsentrasi	NAA	dan	atau	BA	yang	rendah	dalam	media	kultur	cukup	efektif		untuk	menstimulasi	
perkecambahan	 dan	 pertumbuhan	 anggrek	 in	 vitro	 (George	 et	 al.,	 2008);	 Anwar	 et	 al.,	 2021);	
Restanto	et	al.,	2021)	
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Evaluasi	pengecambahan	biji	dan	perbesaran	PLBs	anggrek	pensil	Bangka	pada	media	dasar	½	
MS	atau	pupuk	lengkap	Growmore	yang	dikombinasikan	dengan	bahan	organik	serta	ZPT	NAA	atau	
BA	belum	pernah	dilakukan,	sehingga	penelitian	ini	diperlukan	untuk	mendapatkan	formula	media	
kultur	yang	optimal	untuk	pergecambahan	dan	pembesaran	PLBs	anggrek	pensil	Bangka.	

	

2.		BAHAN	DAN	METODE	

Pengecambahan	 biji	 dan	 pembesaran	 PLBs	 anggrek	 pensil	 Bangka	 dilaksanakan	 di	
Laboratorium	 Kultur	 Jaringan	 Tanaman,	 Fakultas	 Pertanian	 Perikanan	 dan	 Biologi,	 Universitas	
Bangka	 Belitung,	mulai	 bulan	Mei	 sampai	 dengan	 Oktober	 2023.	Materi	 utama	 dalam	 penelitian	
berupa	 buah/polong	 matang	 anggrek	 pensil	 Bangka	 dengan	 ciri	 berwarna	 kekuningan	 dan	
tekstur	agak	lunak.	

	
2.1	Pengecambahan	Biji	

Pengecambahan	 biji	menggunakan	 rancangan	 teracak	 lengkap	 faktorial	 	 dengan	 perlakuan	
jenis	media	(½	MS	dan	Growmore)	dan	bahan	organik	(ekstrak	nenas	200	g/l,	ekstrak	wortel	200	
g/l,	ekstrak	tomat	g/l,	air	kelapa	150	ml/l),	terdapat	6	perlakuan	yang	masing-masing	terdiri	3	(tiga)	
botol	dan	diulang	3	kali.	

Media	dasar	½	MS	dan	Growmore	ditambahkan	berbagai	bahan	organik,	20	g/l	sukrosa	dan	
diatur	pH-nya	menjadi	5,8	sebelum	ditambah	dengan	7	g/l	bubuk	agar-agar	sebagai	pemadat	media.	
Sterilisasi	media	dilakukan	dengan	autoklaf	pada	suhu	121	oC	dan	tekanan	1,5	kg/cm2		selama	15	menit.	

Sterilisasi	polong	dilakukan	di	dalam	laminar	air-flow	cabinet	dengan	cara	merendam	kocok	
dalam	larutan	30%	pemutih	pakaian	(±	1,5%	NaOCl)	selama	15	menit	lalu	membilasnya	dengan	air	
steril	 tiga	 kali.	 Selanjutnya,	 polong	 dicelup	 ke	 dalam	 spritus	 dan	 dibakar	 samapi	 nyala	 api	 di	
permukaan	polong	hilang	(dilakukan	sebanyak	2x).	Polong	steril	diletakkan	di	atas	cawan	petri	steril,	
dipotong	di	kedua	ujungnya	dan	dibelah	di	kedua	sisinya	sehingga	biji-bijinya	tampak.	Penanaman	
bijidilakukan	dengan	menaburkan	 sejumlah	biji	 yang	volumenya	diusahakan	 sama	menggunakan	
ujung	spatula.		Setelah	biji	disemaikan,	botol	ditutup	kembali	dan	diletakkan	di	rak	kultur.	

Pengamatan	 pada	 pengecambahan	 biji	 dilakukan	 setelah	 biji	 berkecambah	 yang	 ditandai	
perubahan	biji	menjadi	Protocorm	Like-Bodies	(PLBs).	Peubah	yang	diamati	adalah	jumlah	PLBs	yang	
mencerminkan	 jumlah	 biji	 yang	 berkecambah	 per	 botol.	 Botol	 yang	 menghasilkan	 jumlah	 PLBs	
terbanyak	 diasumsikan	 memiliki	 persentase	 perkecambahan	 sebesar	 100	 %.	 Persentase	
perkecambahan	pada	botol	lainnya	ditentukan	dengan	cara	membandingkan	jumlah	PLBs	tiap-tiap	
botol	dengan	jumlah	PLBs	pada	botol	yang	memiliki	persentase	perkecambahan		100%.	
	
2.2	Pembesaran	PLBs	

Uji	 Pertumbuhan	 PLBs	 menggunakan	 rancangan	 teracak	 lengkap	 faktorial	 dengan	
perlakuan	jenis	media	(½	MS	dan	Growmore)	dikombinasikan	dengan	bahan	organik	(ekstrak	
nenas	200	g/l,	ekstrak	wortel	200	g/l,	ekstrak	tomat	200	g/l,	air	kelapa	150	ml/l)	dan	ZPT	(NAA	
atau	BA	masing-masing	sebanyak	2	mg/l).	Terdapat	12	perlakuan	yang	masing-masing	terdiri	
3	(tiga)	botol	dan	diulang	3	kali.	

PLBs	hasil	perkecambahan	biji	yang	berukuran	seragam	dipilih	untuk	selanjutnya	ditransfer	
secara	 aseptik	 ke	 media	 perlakuan	 masing-masing	 sebanyak	 50	 PLBs	 per	 botol.	 Media	 yang	
digunakan	adalah	media	dasar	½	MS	dan	growmore	yang	ditambah	adenda	bahan	organik	serta	NAA	
atau	BA	sesuai	perlakuan,	20	g/l	sukrosa	dan	diatur	pH-nya	menjadi	5,8	sebelum	ditambah	dengan	
7	g/l	bubuk	agar-agar	sebagai	pemadat	media.	Sterilisasi	media	dilakukan	dengan	autoklaf	pada	suhu	
121	oC	dan	tekanan	1,5	kg/cm2		selama	15	menit.		
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Setelah	berumur	3	bulan	sejak	pemindahan	PLBs	dilakukan	pengamatan	terhadap	beberapa	
variabel	yang	mencerminkan	pertumbuhan	PLBs,	yaitu	pertambahan	tinggi		PLBs	(mm),	persentase	
PLBs	 bertunas	 (%),	 dan	 jumlah	 daun	 (helai).	 Data	 hasil	 pengamatan	 uji	 perkecambahan	 dan	
pertumbuhan	PLBs	dianalisis	dengan		sidik	ragam	uji	F	menggunakan	soft-ware	R	.	Perbedaan	nilai	
variabel	yang	diukur	diuji	lebih	lanjut	dengan	uji	Duncan	Multiple	Range	Test	(DMRT)	pada	taraf	0,05.	
	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1	Pengecambahan	Biji	

Biji	anggrek	pensil	Bangka	yang	dikecambahkan	pada	semua	perlakuan	media	kultur	mulai	
berkecambah	sejak	umur	4	minggu	dan	maksimum	pada	umur	12	minggu	setelah	semai.	Perkecambahan	
biji	ditandai	dengan	terbentuknya	PLBs,	yaitu	massa	sel	hijau	berbentuk	bulat	yang	disebut	sebagai	
tahap	 awal	 perkembangan	 bibit.	 Keberhasilan	 pengecambahan	 biji	 anggrek	 pensil	 Bangka	
membuktikan	bahwa	teknik	in	vitro	merupakan	metode	yang	cocok	untuk	pengecambahan	biji	pada	
hampir	 semua	 spesies	 anggrek	 yang	 sulit	 berkecambah	pada	 habitat	 aslinya	 (Nand	&	Madhulika	
2020;	Mercado	&	Delgado	 2020).	 Pengecambahan	 in	 vitro	 dianggap	 cukup	 efektif	 karena	 jumlah	
benih	anggrek	yang	berhasil	dikecambahkan	per	polong/buah	sangat	banyak	(Mala	et	al.,	2017).	

Rekapitulasi	sidik	ragam	persen	biji	berkecambah	pada	perlakuan	media	dasar	dan	adenda	
organik	 tercantum	 pada	 Tabel	 1.	 Kombinasi	 antara	 jenis	media	 dan	 bahan	 organik	 berpengaruh	
nyata	terhadap	persentase	biji	berkecambah.	Hasil	menunjukkan	bahwa	pertumbuhan	biji	anggrek	
in	vitro	 tergantung	pada	komposisi	media	pengulturan,	 tercantum	pada	Gambar	1.	Secara	umum,	
persen	perkecambahan	biji	anggrek	pensil	in	vitro	pada	kombinasi	media	½	MS	dan	bahan	organik	
yang	dicobakan	tampak	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	kombinasi	media	Growmore	dan	bahan	
organik.		

Komposisi	media	½	MS+ekstrak	wortel	dan	½	MS+ekstrak	tomat	menjadi	kombinasi	media	
terbaik	untuk	mendapatkan	persen	perkecambahan	biji	anggrek	pensil	in	vitro,	yaitu	masing-masing	
61,67	%	dan	56,67	%.	Persen	perkecambahan	biji	anggrek	pensil	in	vitro	pada	media	berformulasi	
Growmore	pada	seluruh	adenda	tergolong	rendah,	yaitu	berkisar	antara	8,33	%	-	30,00	%.	Persen	
perkecambahan	 tertinggi	 pada	 perlakuan	 media	 Growmore+ekstrak	 wortel,	 yaitu	 30.00	 %,	
sedangkan	paling	rendah	diperoleh	pada	perlakuan	media	Growmore+ekstrak	nanas,	yaitu	8.33	%.	

Penampilan	PLBs	 yang	diperoleh	pada	media	½	MS+ekstrak	 ekstrak	 tomat;	½	MS+ekstrak	
wortel;	 ½	MS+air	 kelapa	 berwarna	 hijau	 terang,	 sedangkan	 pada	media	½	MS	 +	 ekstrak	 nanas	
berwarna	hijau	pucat,	tersaji	pada	Gambar	2.		

Perkecambahan	biji	terbaik	umumnya	diperoleh	pada	media	yang	mengandung	bahan	organik	
tinggi.	 khususnya	 nitrogen	 organik	 (Quiroz	 et	 al.,	 2017;	 Mercado	 &	 Delgado,	 2020).	 Media	 MS	
mengandung	senyawa	organik,	antara	lain	asam-asam	amino	sebagai	sumber	nitrogen	organik	untuk	
pertumbuhan	atau	morfogenesis	anggrek	in	vitro	(Kumar	Bhowmik	et	al.,	2017);	(Hsieh	et	al.,	2022).	
Media	MS	umumnya	lebih	cocok	dan	optimal	untuk	pengecambahan	biji	berbagai	spesies	anggrek	
secara	in	vitro	(Pakum	et	al.,	2016;	An	et	al.,	2021).	

 
Tabel	1.	Rekapitulasi	Sidik	Ragam	Persentase	Berkecambah	Biji	Anggrek	Pensil	Bangka	In	Vitro	pada	

Umur	3	Bulan	Setelah	Semai.	

Peubah	 Jenis	media	 Bahan	organik	 Interaksi	 KK	(%)	
F-hitung	

Persentase	Berkecambah	(%)	 4.41**	 10,52**	 22,43**	 38.05	
Keterangan:	**	berpengaruh	nyata	pada	α	=	1	%,	KTM=	kuadrat	tengah	media,	KTA=	kuadrat	tengan	adenda,	KTI=	

kuadrat	tengan	interaksi,	db	=	derajat	bebas,	KK=	koefisien	keragaman.	
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Gambar	1.	Pengaruh	kombinasi	jenis	media	dan	bahan	organik	terhadap	persen	biji	berkecambah.	

Angka	yang	diikuti	huruf	sama	pada	label	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
pada	DMRT	taraf	kepercayaan	5	%.			

	

	
Gambar	2.	Penampilan	PLBs	anggrek	pensil	pada	media	½	MS	dengan	penambahan	berbagai	bahan	

organik.	
	

Penambahan	 bahan	 organik	 merupakan	 teknik	 yang	 sangat	 baik	 untuk	 memicu	
perkecambahan	 biji	 anggrek	 (Mehrnaz	 Abbaszadeh	 et	 al.,	 2018),	 	 antara	 lain	 air	 kelapa,	 ekstrak	
tomat,	ekstrak	wortel,	dan	ekstrak	nanas	(Sarmah	et	al.,	2017;		Zahara	et	al.,	2017;	Mayo-Mosqueda	
et	al.,	2020;	Mercado	&	Delgado,	2020).		

Adenda	 ekstrak	 wortel	 dan	 ekstrak	 tomat	 tampak	 menjadi	 aditif	 organik	 yang	 memicu	
perkecambahan	biji	anggrek	optimal.	Ekstrak	buah	wortel	dan	tomat	merupakan	sumber	alami	asam	
amino,	vitamin,	mineral,	asam	organik,	gula,	protein,	dan	zat	pengatur	tumbuh	alami	yang	berperan	
dalam	perkembangan	dan	morfogenesis	pada	kultur	biji	asimbiotik	(Dwiyani	et	al.,	2015);	(Sarmah	
et	al.,	2017;	Zahara	et	al.,	2017;	Nugroho	et	al.,	2019).	

		
3.2	Pembesaran	PLBs	

Pertumbuhan	PLBs	anggrek	pensil	Bangka	anggrek	pensil	Bangka	dapat	diamati	dari	respon	
PLBs	terhadap	perlakuan	jenis	media	dasar	(½	MS	atau	Growmore)	yang	dikombinasikan	dengan	
bahan	organik	(ekstrak	buah	wortel,	ekstrak	buah	tomat,	ekstrak	buah	nanas,	air	kelapa)	dan	ZPT	
(NAA	atau	BA).		
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Tabel	2.	Rekapitulasi	Sidik	Ragam	Pertumbuhan	Plbs	Anggrek	Pensil	Bangka	In	Vitro	Pada	Umur	3	
Bulan	Setelah	Semai.	

PLBs	 Jenis	media	 Bahan	organik	 ZPT	 Interaksi	 KK	(%)	F-hitung	
Tinggi		(mm)	 13,96**	 1.19tn	 36.03**	 9,54**	 30.86	

PLBs	bertunas	(%)	 76,23**	 4,10**	 4,69*	 16,31**	 32.17	
Jumlah	daun	(helai)	 1.53tn	 3,88*	 30,32**	 6,46**	 63.41	

Keterangan:	**	berpengaruh	nyata	pada	α	=	1	%,	*	berpengaruh	nyata	pada	α	=	5	%,	KK=	koefisien	keragaman.	
	

	
Gambar	3.	Pengaruh	kombinasi	jenis	media+bahan	organik+ZPT	terhadap	tinggi	PLBs.	Angka	yang	

diikuti	huruf	sama	pada	label	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	pada	DMRT	
taraf	kepercayaan	5	%.	

	
Rekapitulasi	sidik	ragam	pertumbuhan	PLBs	anggrek	pensil	pada	berbagai	komposisi	media	in	

vitro	tercantum	pada	Tabel	2.	Perlakuan	jenis	media	dasar	dikombinasikan	dengan	bahan		organik	
dan	penambahan	ZPT	menunjukkan	pengaruh	signifikan	terhadap	tinggi,	persentase	PLBs	bertunas,	
dan	jumlah	daun.	Pertumbuhan	PLBs	yang	beragam	percobaan	diduga	akibat	perbedaan	kandungan	
bahan	anorganik	dan	organik	serta	ZPT	dalam	media	pengulturan.	Media	Growmore	dikombinasikan	
dengan	 semua	 jenis	 bahan	 organik	 dan	 NAA	menghasilkan	 PLBs	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
dengan	perlakuan	kombinasi	media	 lainnya	(Gambar	3).	PLBs	 tertinggi	diperoleh	pada	perlakuan	
media	Growmore	+	ekstrak	tomat	+	NAA,	yaitu	9,45	mm.	Perlakuan	media	Growmore	+ekstrak	nanas	
+	 NAA;	 Growmore	 +	 air	 kelapa	 +	 NAA;	 Growmore	 +	 ekstrak	 wortel	 +	 NAA	 berturut-turut	
menghasilkan	tinggi	PLBs		sebesar	7,83	mm,	7,11	mm,	dan	6,78	mm.	

Pertumbuhan	tunas	pada	perlakuan	media	Growmore	dikombinasikan	dengan	ekstrak	tomat,	
ekstrak	 nanas,	 dan	 air	 kelapa	 serta	 ZPT	 NAA	 atau	 BA	 menunjukkan	 persentase	 tertinggi	
dibandingkan	dengan	persentase	 tumbuh	 tunas	pada	kombinasi	media	½	MS	ditambah	berbagai	
jenis	bahan	organik	dan	NAA	atau	BA.	Persentase	tunas	terbanyak	diperoleh	pada	perlakukan	media	
Growmore	+	ekstrak	nanas	+	NAA	atau	Growmore	+	ekstrak	 tomat	+	BA	serta	media	½	MS	+	air	
kelapa	+	NAA,	yaitu	masing-masing	100	%	(Gambar	4).	
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Gambar	 4.	 Pengaruh	 kombinasi	 jenis	 media+bahan	 organik+ZPT	 terhadap	 tinggi	 PLBs	 terhadap	

persentase	 PLBs	 bertunas.	 Angka	 yang	 diikuti	 huruf	 sama	 pada	 label	 yang	 sama	
menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	pada	DMRT	taraf	kepercayaan	5	%.	

 

	
Gambar	5.	Pengaruh	(kombinasi	jenis	media+bahan	organik+ZPT	terhadap	terhadap	jumlah	daun.	

Angka	yang	diikuti	huruf	sama	pada	label	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	
pada	DMRT	taraf	kepercayaan	5	%. 
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Pertumbuhan	daun	terbanyak	umumnya	diperoleh	dari	perlakuan	media	Growmore	atau	½	
MS	 dikombinasikan	 dengan	 bahan	 organik	 (ekstrak	 tomat,	 ekstrak	 nanas,	 air	 kelapa)	 dan	 NAA.	
Jumlah	daun	terbanyak	juga	diperoleh	pada	media	½	MS	+	air	kelapa	+	NAA.	Perlakuan	media	½	MS	
+	ekstrak	nanas	+	NAA	atau	BA	tidak	menunjukkan	adanya	pertumbuhan	daun	(Gambar	5).			

Komposisi	 media	 merupakan	 faktor	 penentu	 keberhasilan	 dalam	 teknik	 kultur	 in	 vitro.	
Kandungan	 	 unsur	makro	 dan	mikro,	 unsur	 organik,	 sumber	 karbon,	 serta	 zat	 pengatur	 tumbuh	
merupakan	 komponen	 penting	 yang	 harus	 tersedia	 dalam	 media	 kultur	 (Pakum	 et	 al.	 2016;	
ARELLANO-GARCÍA	 et	 al.,	 2020).	 Growmore	 merupakan	 pupuk	 daun	 mudah	 larut	 yang	 sering	
digunakan	 untuk	 memformulasi	 media	 anggrek	 in	 vitro.	 Media	 Growmore	 banyak	 mengandung	
unsur	hara	makro	dan	mikro	yang	berguna	untuk	meningkatkan	pembentukan	dan	pertumbuhan	
protokorm	(Nugroho	et	al.,	2019;	Maulida	et	al.,	2021).	

Perbedaan	kandungan	unsur	hara	makro	dan	mikro	menentukan	respon	pertumbuhan	PLBs	
(An	et	al.,	2021).	Growmore	merupakan	jenis	pupuk	mudah	larut	dalam	air	mengandung	unsur	hara	
makro	 khususnya	N,	 P,	 dan	K	 yang	 tinggi,	 yaitu	Nitrogen	 (N)	 sebesar	 20%	meliputi	Ammoniacal	
Nitrogen	3,9%,	Nitrate	Nitrogen	5,7%,	 dan	Urea	Nitrogen	Amoniak	10,4%;	 fosfat	 tersedia	 (P2O5)	
20%,	Kalium	terlarut	 (K2O)	20%	dan	dikayakan	dengan	unsur	hara	mikro	 lainnya	yang	berperan	
penting	bagi	pertumbuhan	dan	perkembangan	berbagai	macam	spesies	anggrek	in	vitro	(Pakum	et	
al.	2016;	Wirmasari	dan	Novaliza	Isda	2019)	Kandungan	unsur	hara	makro	dan	mikro	dalam	pupuk	
Growmore	berguna	untuk	meningkatka	pembentukan	dan	pertumbuhan	protokorm	(Nugroho	et	al.,	
2019;	Maulida	et	al.,	2021))	

Optimalisasi	pertumbuhan	anggrek	 in	 vitro	dapat	dipicu	melalui	penambahan	 fitoregulator,	
salah	 satunya	 adalah	 senyawa	 organik	 asal	 ekstrak	 buah-buahan	 (Mercado	 &	 Delgado,	 2020).		
Penambahan	ekstrak	buah-buahan	antara	 lain	 tomat	dan	wortel	berperan	sebagai	 sumber	bahan	
organik	yang	mendukung	kuantitas	dan	kualitas	pertumbuhan	biji	in	vitro	(Zahara	et	al.,	2017;	Utami	
&	Hariyanto,	2020).	Suplemen	organik	sering	ditambahkan	untuk	memperkaya	nutrisi	media	yang	
perannya	terkait	dengan	sumber	nitrogen	organik	(asam	amino),	unsur	mikro,	dan	vitamin	untuk	
pertumbuhan	protokorm	(Hapsoro	et	al.,	2018;	Moraes	et	al.,	2020).		

Peran	 bahan	 organik	 yang	 ditambahkan	 dalam	 media	 pengulturan	 terlihat	 dari	 respon	
pertumbuhan	PLBs	yang	beragam.	Penambahan	bahan	organik	ekstrak	tomat	pada	media	Growmore	
+	NAA	menghasilkan	tinggi	PLBs	terbaik	(Gambar	3);	media	½MS	+	air	kelapa	+	NAA;	dan	media	
Growmore	+	ekstrak	tomat	+	NAA	menghasilkan	persentase	PLBs	bertunas	(Gambar	4)	dan	jumlah	
daun	(Gambar	5)	terbaik,	yaitu	berturut-turut	˃90	%	dan	2	(dua)	daun.	

Pertumbuhan	PLBs	yang	tinggi	diduga	akibat	kandungan	auksin	dan	senyawa	mirip	sitokinin	
yang	 berperan	 dalam	pembelahan	 sel	 dalam	 air	 kelapa	 (Sukma	 et	 al.,	 2019).	 Bahan	 organik	 asal	
ekstrak	 tomat	menjadi	 sumber	 vitamin	 C	 yang	 dapat	merangsang	 organogenesis,	 embriogenesis	
somatik,	dan	pertumbuhan	tunas	berbagai	spesies	tanaman	in	vitro	(Darmawati	et	al.,	2021).		

Secara	umum,	pertumbuhan	tinggi	PLBs	(Gambar	3),	persentase	PLBs	bertunas	(Gambar	4),	
dan	jumlah	daun	(Gambar	5)	pada	media	½	MS	atau	Growmore	yang	mengandung	NAA	lebih	tinggi	
dibandingkan	dengan	pertumbuhan	PLBs	pada	media	½	MS	atau	Growmore	yang	mengandung	BA.	
Penampilan	pertumbuhan	PLBs	pada	berbagai	komposisi	media	perlakuan	yang	mengandung	ZPT	
NAA	 atau	 BA	 disajikan	 pada	 Gambar	 6.	 PLBs	 yang	 ditumbuhkan	 pada	 komposisi	 media	 +	 NAA	
tampak	berukuran	lebih	besar	dengan	jumlah	tunas	dan	daun	lebih	banyak	dibandingkan	dengan	
pertumbuhan	PLBs	pada	komposisi	media	+	BA.		

Peran	ZPT	dalam	media	kultur	in	vitro	dipengaruhi	oleh	jenis	dan	level	ZPT	yang	digunakan.	
ZPT	 jenis	 auksin	 dan	 sitokinin	 sering	 digunakan	 untuk	 merangsang	 proliferasi	 jaringan	 dan	
perkembangan	eksplan	menjadi	planlet	(UDDAIN	et	al..	2016;		Hossen	et	al.,	2021;	Aung	et	al.,	2022).	
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Gambar	6.	Penampilan	pertumbuhan	PLBs	anggrek	pensi	Bangka	pada	jenis	media	dan	ZPT	NAA	atau	BA.	

	
Penambahan	 ZPT	 jenis	 auksin,	 khususnya	 NAA	 dalam	 media	 kultur	 dilaporkan	 dapat	

meningkatkan	proliferasi	dan	regenerasi	protokorm	berbagai	jenis	anggrek	in	vitro	(Gansau	et	al.,	
2016;	ARELLANO-GARCÍA	et	al.,	2020).	Auksin	jenis	NAA	sering	ditambahkan	dalam	media	untuk	
meningkatkan	pertumbuhan	protokorm	(Maharjan	et	al.,	2019;	Pyati,	2022),		karena	NAA	berperan	
dalam	menginisiasi	organogenesis	dari	eksplan	in	vitro	(Aung	et	al.,	2022;	Xu	et	al.,	2022).	
	

4.		KESIMPULAN		

Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 (1)	 Media	 dasar	 ½	 MS	 merupakan	 media	 terbaik	 untuk	
pengecambahan	bij;	Media	½	MS	dikombinasikan	dengan	adenda	organik	ekstrak	tomat	atau	ekstrak	
wortel	menghasilkan	persentase	biji	berkecambah	terbaik,	yaitu	˃80	%;	(2)	Media	dasar	Growmore	
merupakan	media	terbaik	untuk	pembesaran	PLBs;	Media	dasar	Growmore	dikombinasikan	dengan	
adenda	organik	ekstrak	tomat	dan	NAA	menghasilkan	pertumbuhan	PLBs	terbaik,	yaitu	tinggi	9,54	
mm;	persen	bertunas	˃	90%;	dan	jumlah	daun	sebanyak	2	(dua)	helai.	
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